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ABSTRAK 

 

Metode pelaksanaan proyek konstruksi sangat penting untuk mendapatkan 

hasil yang maksimal. Banyak produk hasil inovasi baru yang tercipta, salah 

satunya metode pelaksanaan beton konvensional menjadi beton precast, 

dalam studi kasus ini penulis tertarik untuk mengetahui perbandingan biaya 

dan waktu pada sebuah pekerjaan konstruksi yang menggunakan beton 

precast dimana pada proyek pembangunan Gedung Kelas C Politeknik 

Transportasi Darat Bali, kab. Tabanan, menggunakan metode precast pada 

struktur pelat lantainya. Perbedaan yang mendasar dari kedua metode beton 

ini adalah cara pengerjaan dan pembuatan betonnya. Beton precast, dicetak 

terlebih dahulu di pabrik lalu disusun di lapangan, sedangkan beton 

konvensional, pengecoran langsung di lakukan ditempat. Pada skripsi ini 

penulis menggunakan metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan pendekatan studi kasus, pengumpulan data dengan observasi dan studi 

literatur. Data dikumpulkan dan dianalisis secara statistik untuk 

membandingkan total biaya dan durasi pelaksanaan pekerjaan plat lantai pada 

proyek yang sama. Berdasarkan analisis yang telah dilakukan penulis yaitu 

dari segi biaya, total biaya pekerjaan Pelat Lantai Konvensional sebesar Rp. 

1.818.530.750,00 dan total biaya pekerjaan Precast sebesar Rp. 

1.857.101.560,00 Sehingga penerapan penggunaan metode Precast dapat 

menghasilkan penambahan biaya seluruhnya sebesar Rp. 99.263.989,00 atau 

2% lebih tinggi dibandingkan metode konvensional. Sedangkan dari segi 

waktu, total durasi pekerjaan Pelat Lantai Konvensional sebesar 62 hari dan 

total durasi pekerjaan Precast sebesar 45 hari. Sehingga penerapan 

penggunaan metode Precast dapat menghasilkan pengurangan durasi 

seluruhnya sebesar 17 hari atau 27% lebih cepat dibandingkan metode 

konvensional. 

Kata Kunci : Biaya, Waktu, Konvensional, Precast 

mailto:Wijayagus585@gmail.com


ii 
 

COMPARATIVE ANALYSIS OF TIME AND COSTS ON 

CONVENTIONAL PLATE METHOD AND PRECAST PLATE 

CASE STUDY: CLASS C BUILDING CONSTRUCTION PROJECT AT 

POLITEKNIK TRANSPORTASI DARAT BALI 

Agus Wijaya Kusuma 

Jurusan Teknik Sipil Sarjana Terapan Manajemen Proyek Konstruksi 

Politeknik Negeri Bali 

Email : Wijayagus585@gmail.com 

 

ABSTRACT 

 

The method of implementing construction projects is very important to get 

maximum results. Many new innovative products have been created, one of 

which is the method of implementing conventional concrete into precast 

concrete, in this case study the author is interested in finding out the 

comparison of costs and time in construction work using precast concrete 

where in the construction project of the Class C Building of the Bali Land 

Transportation Polytechnic, Regency. Tabanan uses the precast method on 

the floor plate structure. The fundamental difference between these two 

concrete methods is the way the concrete is worked and made. Precast 

concrete, is first molded in the factory and then arranged in the field, while 

conventional concrete, casting is carried out directly on the spot. In this 

thesis, the author uses quantitative research methods with a case study 

approach, data collection with observation, and literature study. Data is 

collected and analyzed statistically to compare the total cost and duration of 

the execution of floor plate work on the same project. Based on the analysis 

that has been carried out by the author, namely in terms of cost, the total cost 

of Conventional Floor Slab work is Rp. 1,818,530,750.00 and the total cost 

of Precast work is Rp. 1,857,101,560.00 So that the application of the use of 

the Precast method can result in an additional cost of Rp. 99,263,989.00 or 

2% higher than the conventional method. Meanwhile, in terms of time, the 

total duration of the Conventional Floor Plate work is 62 days and the total 

duration of the Precast work is 45 days. So the application of the Precast 

method can result in a reduction in the total duration of 17 days or 27% faster 

than the conventional method. 

Keywords: Cost, Time, Conventional, Precast 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 
 

Pembangunan di Indonesia dalam bidang konstruksi dari tahun ke 

tahun semakin berkembang. Baik dari metode atau sistem konstruksi yang 

dilakukan maupun dari segi desainnya. Ada beberapa metode pelaksanaan 

yang dipakai dalam proyek, yaitu diantaranya metode konvensional dan 

precast. Salah satunya yaitu pada pengerjaan beton yang dapat diterapkan 

kedua metode tersebut. Metode konvensional merupakan metode 

pelaksanaaan struktur yang dalam pelaksanaannya menggunakan bahan 

tradisional kayu dan triplek sebagai formwork dimana pengecoran beton 

dilakukan di tempat[1]. Sedangkan metode beton pracetak atau precast 

adalah suatu metode konstruksi bangunan yang komponen bangunannya di 

pabrikasi/dicetak terlebih dahulu di pabrik atau di lapangan, lalu disusun di 

lapangan untuk membentuk satu kesatuan bangunan gedung[2]. Saat ini 

metode precast dikembangkan untuk memenuhi tiga aspek dalam kegiatan 

konstruksi yaitu melakukan konstruksi proyek dengan biaya yang lebih 

rendah, durasi yang lebih cepat, serta mutu hasil yang lebih baik. Perbedaan 

yang mendasar dari kedua metode ini adalah cara pengerjaan dan pembuatan 

betonnya. Akan tetapi dari kedua metode tersebut jelas memiliki kunggulan 

dan kekurangan tergantung dari sumber daya proyek yang tersedia di 

lapangan 

Sistem konvensional dengan pracetak memiliki kelebihan maupun 

kekurangannya masing-masing. Kekurangan sistem konvensional antara lain 

yaitu memerlukan waktu pengerjaan konstruksi yang lebih lama, hal ini 

dikarenakan masing-masing elemen struktur yang saling terkait sehingga 

pengerjaannya harus dikerjakan secara berurutan, kurang terjaminnya mutu, 
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salah satunya yaitu pada permukaan beton yang tidak sehalus beton precast, 

memerlukan banyak pekerja dan bekisting, pelaksanaan pekerjaan 

tergantung pada cuaca, serta sangat tergantung pada keahlian pelaksana. 

Kelebihan sistem pracetak jika dibandingkan dengan sistem konvensional 

yaitu dalam biaya yang dikeluarkan lebih ekonomis dalam penggunaan 

bekisting, tidak begitu terpengaruh oleh kondisi cuaca, mutu lebih 

diandalkan karena pengerjaannya di pabrik dengan pengawasan yang lebih 

baik, dan produktivitas lebih tinggi. Dalam pemilihan metode pekerjaan di 

proyek perlu dipertimbangkan dengan matang agar tujuan yang diinginkan 

dapat terpenuhi dengan optimal. Seperti halnya dalam Proyek Pembangunan 

Gedung Kelas C Politeknik Transportasi Darat Bali yang dilatar belakangi 

memenuhi tujuan kampus agar sarana dan prasarana kampus memadai untuk 

menunjang kegiatan belajar mengajar sehingga diperlukan pembangunan 

Gedung kelas baru. Gedung kelas baru ini akan digunakan oleh taruna – 

taruni prodi D3 Manajemen Logistik, sedangkan dua gedung yang sudah 

dibangun digunakan untuk dua prodi lainnya. 

Salah satu pekerjaan konstruksi gedung saat ini yaitu pada Proyek 

Pembangunan Gedung Kelas C Politeknik Transportasi Darat Bali. Proyek 

tersebut dikerjakan oleh PT. Mari Bangun Nusantara sebagai Kontraktor 

Pelaksana dan si pemberi tugas dari Politeknik Transportasi Darat Bali. 

Konstruksi gedung pada proyek ini sebagian pekerjaannya menggunakan 

metode konvensional dan precast pada plat lantainya, yang mana plat lantai 

konvesional hanya digunakan pada lantai 1, 2 dan toilet pada lantai ,3,4,5. 

Berdasarkan hal di atas penulis tertarik untuk membahas terkait 

pekerjaan pelat lantai pada proyek tersebut dan memilih Pembangunan 

Gedung Kelas C Politeknik Transportasi Darat Bali sebagai objek penelitian 

ini. Dalam tugas akhir ini penulis akan mencoba menerapkan metode 

pekerjaan pelat lantainya menggunakan metode precast yang kemudian 

nantinya akan dibandingkan dengan metode konvensional dari segi waktu 

dan biaya. 
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1.2. Rumusan Masalah 
 

1. Berapa biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan pelat lantai antara 

metode konvensional dengan metode precast? 

2. Berapa waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan pelat lantai antara 

metode konvensional dengan metode precast? 

3. Berapa perbandingan biaya dan waktu pekerjaan pelat lantai antara 

metode konvensional dengan metode precast? 

1.3. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk mengetahui berapa biaya yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

pelat lantai antara metode konvensional dengan metode precast. 

2. Untuk mengetahui berapa waktu yang dibutuhkan untuk pekerjaan 

pelat lantai antara metode konvensional dengan metode precast. 

3. Untuk mengetahui berapa perbandingan biaya dan waktu pekerjaan 

pelat lantai antara metode konvensional dengan metode precast. 

1.4. Manfaat Penelitian 
 

Berikut manfaat yang dapat diperoleh dalam penelitian ini yaitu: 

1. Bagi Peneliti : Dapat menambah pengetahuan peneliti mengenai 

pengerjaan pelat lantai antara metode konvensional dengan metode 

precast. 

2. Bagi Institusi : Menjadi acuan untuk pemilihan metode kerja yang 

lebih efektif dan efisien dalam konstruktif struktur pelat lantai dan 

merencanakan jadwal proyek. 

3. Bagi Pembaca : Sebagai rujukan kepada peneliti selanjutnya jika akan 

melakukan penelitian lanjutan. 

 

 



4 
 

1.5. Batasan Masalah Penelitian 
 

Menimbang komplit dan luasnya masalah yang muncul pada 

pembahasan judul penelitian ini, juga keterbatasan waktu, maka penulis 

menetapkan batasan kajian pada skripsi ini yaitu sebagai berikut: 

1. Studi kasus penelitian berlokasi di Proyek Pembangunan Gedung 

Kelas C Politeknik Transportasi Darat Bali. 

2. Pekerjaan yang ditinjau adalah pekerjaan pelat lantai dari lantai 3, 4, 

5, dan dak atap. 

3. Pekerjaan pelat lantai dengan metode precast menggunakan ukuran 

tebal pelat yang sama dengan metode konvensional. 

4. Volume pekerjaan berdasarkan data proyek yang diperoleh (RAB). 

5. Harga satuan upah dan bahan yang digunakan mengacu pada Analisa 

harga satuan pekerjaan kabupaten Tabanan 2021. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil analisa pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. Total biaya pekerjaan pelat lantai konvensional sebesar Rp. 

1.818.530.750,00 dan total biaya pekerjaan precast sebesar Rp. 

1.857.101.560,00 Sehingga penerapan penggunaan metode Precast 

dapat menghasilkan penambahan biaya seluruhnya sebesar Rp. 

99.263.989,00 atau 2% lebih tinggi dibandingkan metode 

konvensional. 

2. Total durasi pekerjaan pelat lantai konvensional sebesar 62 hari dan 

total durasi pekerjaan precast sebesar 45 hari. Sehingga penerapan 

penggunaan metode precast dapat menghasilkan pengurangan durasi 

seluruhnya sebesar 17 hari atau 27% lebih cepat dibandingkan metode 

konvensional. 

5.2. Saran 
 

Berikut beberapa saran yang dapat penulis sampaikan adalah: 

1. Pada pelaksanaan pekerjaan metode precast, harus 

mempertimbangkan dimensi dan berat setiap unit agar tidak 

melebihi kapasitas daya angkut pada alat berat dan alat transportasi, 

sehingga dapat mencegah resiko kerugian pada proyek. 

2. Pemilihan metode pekerjaan antara metode precast dan 

konvensional harus melalui pertimbangan yang sangat matang, juga 

harus disesuaikan dengan kondisi di lapangan, agar metode yang 
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dipilih nantinya dapat diterapkan pada pelaksanaan proyek, dan 

bahkan bisa saja proyek tersebut mengalami keuntungan. 

3. Penerapan metode precast disarankan hanya pada proyek berskala 

besar dan minimal 3 lantai jika pada proyek pembangunan gedung. 

Hal ini berkaitan dengan penggunaan alat berat yang mana 

membutuhkan biaya yang cukup besar, jika diterapkan pada proyek 

berskala kecil tentunya penggunaan alat berat jadi tidak maksimal 

dan proyek bisa mengalami kerugian. 
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